
 

58 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 

beberapa hal terhadap objek permasalahan yang telah dikaji sebagai berikut: 

1. Secara filosofis, urgensi pembentukan peraturan tentang e-Sports dapat 

mengacu pada 2 (dua) sila Pancasila yang dapat dijadikan sebagai sumber 

atau dasar filosofis untuk dibentuknya aturan mengenai e-Sports, yakni sila 

Kedua Pancasila “Kemanusiaan Yang Adil dan Beradab”, dan sila Ketiga 

Pancasila “Persatuan Indonesia”. Secara sosiologis, urgensi pembentukan 

peraturan terkait e-Sports didasarkan pada adanya keharusan untuk 

memenuhi kebutuhan hukum masyarakat. Keharusan untuk membentuk 

peraturan tentang e-Sports pun didasari atas kenyataan atau kondisi yang 

terlihat di masyarakat saat ini. Adanya realitas yang bersandar pada keresahan 

masyarakat saat ini, dapat menjadi poin penting dan menjadi jawaban agar 

terpenuhinya serta terakomoridnya kebutuhan masyarakat melalui 

pembentukan peraturan tentang e-Sports. Secara yuridis, urgensi 

pembentukan peraturan tentang e-Sports dapat dilakukan melalui perubahan 

atau penyempurnaan peraturan yang sudah ada dan sama mengatur tentang 

sistem keolahragaan nasional. Adapun peraturan yang dimaksud ialah, 

melalui Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2005 Tahun 2005 tentang Sistem 

Keolahragaan Nasional. 
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2. Konsep pengatuan e-Sports dapat dijadikan sebagai pokok bahasan tambahan 

dalam Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan 

Nasional, melalui proses perubahan atau revisi. Adapun konsep pengaturan 

e-Sports yang dapat dijadikan sebagai pokok bahasan tambahan dalam revisi 

undang-undang yang dimaksud, meliputi: 

a. Definisi dan Ruang Lingkup E-Sports sebagai Olahraga Khusus. 

b. Pembinaan dan Pengembangan Olahraga Elektronik (e-Sports) 

c. Pelaku Olahraga Elektronik (E-Sport) 

d. Tugas, Wewenang, dan Tanggung Jawab Pemertintah Terhadap Olahraga 

Elektronik (e-Sports) 

5.2 Saran 

1. Direkomendasikan kepada pemerintah untuk membentuk peraturan olahraga 

elektronik atau Electronic Sports melalui perubahan Undang-Undang Nomor 

3 Tahun 2005 Tentang Sistem Keolahragaan Nasional, sebagai keharusan 

untuk memenuhi kebutuhan hukum masyarakat, dengan mempertimbangkan 

uraian hasil penelitian peniliti diatas. 

2. Direkomendasikan kepada Badan Pembinaan Hukum Nasional dan Badan 

Legislasi Dewan Perwakilan Rakyat untuk membuka akses (offline dan/atau 

online) kepada masyarakat, khususnya bagi para pelaku olahraga elektronik 

untuk dapat menghimpun aspirasi masyarakat terkait pengaturan e-Sports. 
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